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 Pertumbuhan penduduk yang pesat berdampak signifikan terhadap 
berbagai aspek kehidupan, terutama dalam hal pemenuhan 
kebutuhan dasar dan kepadatan permukiman. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dampak pertumbuhan penduduk 
terhadap kepadatan permukiman di Kecamatan Ngampel, 
Kabupaten Kendal, dengan memanfaatkan Sistem Informasi 
Geografis (SIG). Metode yang digunakan adalah pendekatan mix 
metode melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis 
spasial menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk selama 10 
tahun terakhir berkontribusi pada perubahan signifikan dalam pola 
penggunaan lahan dan kepadatan permukiman. Melalui analisis 
spasial, ditemukan beberapa desa dengan kepadatan tinggi yang 
memerlukan perhatian khusus dalam perencanaan tata ruang. SIG 
terbukti efektif dalam memetakan distribusi permukiman dan 
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini 
memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam mengelola 
perkembangan wilayah secara berkelanjutan dan mendorong 
penggunaan teknologi geospasial dalam perencanaan wilayah 

   

Kata Kunci 
 Abstract 

pengetahuan peternak, pengelolaan 
limbah, pemasaran limbah 

 Rapid population growth has a significant impact on various aspects 
of life, particularly in terms of meeting basic needs and residential 
density. This study aims to analyze the impact of population growth on 
residential density in Ngampel Subdistrict, Kendal Regency, utilizing 
Geographic Information Systems (GIS). The method used is a mix 
metode approach through observation, interviews, documentation, 
and spatial analysis using ArcGIS 10.8 software. The research results 
show that the increase in population over the past 10 years has 
contributed to significant changes in land use patterns and residential 
density. Through spatial analysis, several villages with high density 
were identified that require special attention in spatial planning. GIS 
has proven effective in mapping settlement distribution and 
supporting data-driven decision-making. This study provides 
recommendations for local governments in managing sustainable 
regional development and encourages the use of geospatial technology 
in regional planning. 
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PENDAHULUAN 
 

Pertumbuhan penduduk merupakan faktor 
fundamental yang mempengaruhi dinamika 
pemanfaatan ruang dan struktur keruangan suatu 
wilayah. Kenaikan jumlah penduduk yang terjadi 
secara terus-menerus menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan tempat tinggal dan 
memperluas tekanan terhadap ruang 
permukiman, terutama di kawasan yang 
sebelumnya didominasi oleh aktivitas pertanian 
dan ruang terbuka. Kondisi ini selaras dengan 
fenomena yang terjadi di berbagai wilayah di 
Indonesia, di mana laju urbanisasi dan permintaan 
ruang permukiman semakin meningkat dari tahun 
ke tahun. Jika tidak diimbangi dengan pengelolaan 
ruang yang tepat, pertumbuhan penduduk dapat 
mendorong terjadinya konversi lahan produktif 
secara besar-besaran yang berpotensi 
mengancam keberlanjutan lingkungan. 

Kecamatan Ngampel di Kabupaten Kendal 
merupakan salah satu wilayah yang mengalami 
dampak langsung dari pertumbuhan penduduk 
tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS), jumlah penduduk Kecamatan Ngampel 
meningkat dari 33.225 jiwa pada tahun 2015 
menjadi 38.762 jiwa pada tahun 2023, 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
dalam rentang waktu delapan tahun. 
Pertumbuhan ini tidak hanya meningkatkan 
jumlah penduduk secara absolut, tetapi juga 
mendorong perubahan pola penggunaan lahan 
yang cukup mencolok. Data penggunaan lahan 
tahun 2024 menunjukkan bahwa 48,48% wilayah 
Ngampel merupakan lahan bukan pertanian, 
termasuk kawasan permukiman, fasilitas umum, 
dan bangunan lain yang mengindikasikan 
intensifikasi pembangunan. 

kondisi tersebut menuntut adanya 
pendekatan analisis yang mampu memberikan 
gambaran spasial mengenai dinamika 
permukiman secara akurat dan komprehensif. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi alat 
yang strategis untuk menjawab kebutuhan 
tersebut karena mampu mengintegrasikan data 
spasial dan nonspasial dalam satu sistem analisis 
yang terstruktur. SIG memungkinkan peneliti 
untuk melakukan pemetaan, analisis overlay 
multitemporal, pengukuran kepadatan bangunan, 

dan identifikasi pola perubahan permukiman 
pada kurun waktu tertentu secara lebih tepat. 
Melalui SIG, perubahan penggunaan lahan dapat 
divisualisasikan dengan jelas sehingga 
memudahkan proses pengambilan Keputusan 
dalam perencanaan konservasi lahan dan 
pengendalian pembangunan wilayah. 

Pemetaan kepadatan permukiman 
menggunakan SIG menjadi sangat penting dalam 
konteks konservasi lahan berkelanjutan. 
Informasi spasial mengenai persebaran bangunan, 
tingkat kepadatan permukiman, dan perubahan 
lahan dari tahun ke tahun dapat menjadi dasar 
dalam menentukan wilayah prioritas konservasi, 
seperti lahan pertanian produktif yang harus 
dilindungi, kawasan dengan tekanan 
pembangunan tinggi yang memerlukan regulasi 
ketat, serta wilayah yang sesuai untuk 
pengembangan permukiman baru. Melalui 
analisis ini, kebijakan tata ruang dapat diarahkan 
untuk menyeimbangkan antara kebutuhan ruang 
permukiman dan upaya pelestarian lahan 
produktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 
kepadatan permukiman di Kecamatan Ngampel 
secara spasial dan multitemporal menggunakan 
Sistem Informasi Geografis, serta menganalisis 
implikasinya terhadap konservasi lahan 
berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata terhadap 
penyusunan perencanaan tata ruang di tingkat 
kecamatan maupun kabupaten, sekaligus menjadi 
rujukan ilmiah bagi penelitian sejenis yang 
berkaitan dengan dinamika permukiman dan 
pengelolaan ruang berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan integrasi analisis 

kuantitatif. Data utama berupa citra GeoEye 

dengan resolusi 0,40 – 0,50 meter tahun 2024, 

Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) ahun 2013 , dan 

dokumen RTRW Kabupaten Kendal tahun 2011 - 

2031. Analisis dilakukan melalui tahap: (1) 

Digitasi permukiman, (2) Overlay multitemporal, 

(3) Perhitungan kepadatan bangunan 

berdasarkan Permen PUPR 20/2010, (4) 

Penyusunan peta hasil analisis menggunakan 



Indonesian Journal of Conservation 14 (2) (2025)  3 

ArcGIS 10.8, distribusi kepadatan di setiap desa. 

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya 

menghadirkan deskripsi naratif mengenai 

perubahan sosial dan spasial, tetapi juga 

menyajikan gambaran kuantitatif yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam perencanaan pembangunan wilayah. 

 
Tabel 1. Klasifikasi Kepadatan Permukiman 

Sumber: Pedoman Penyusunan RDTR ,(PUPR) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Ngampel Kabupaten Kendal. Lokasi tersebut 
dipilih karena memiliki dinamika pertumbuhan 
penduduk yang cukup signifikan sehingga 
berpotensi memengaruhi pola dan tingkat 
kepadatan permukiman. Penelitian 
memanfaatkan metode analisis berbasis Sistem 
Informasi Geografis (SIG) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Hasil analisis spasial menggunakan Sistem 
Informasi Geografis (SIG) menunjukkan bahwa 
dinamika penggunaan lahan permukiman di 
Kecamatan Ngampel mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan dalam kurun waktu 2014–
2024. Perubahan tersebut terutama terjadi pada 
kawasan yang berdekatan dengan jaringan jalan 
utama dan fasilitas pelayanan publik, seperti 

sekolah, pusat kegiatan ekonomi, serta jalur 
penghubung antardesa. Pola ini menunjukkan 
bahwa aksesibilitas memegang peranan penting 
dalam mendorong pertumbuhan permukiman di 
wilayah tersebut. 

 
Tabel 2. Kepadatan penduduk Kecamatan 

Ngampel 2024 
Desa Penduduk Luas 

(km²) 

Kepadatan 

Jiwa/km² 

Sumbersari 4.712 2.44 1.088 

Dempelrejo 2.763 1.54 1.132 

Bojonggede 2.540 0.85 1.129 

Banyuurip 3.028 1.70 964 

Sumber: Kecamatan Ngampel Dalam Angka, 2024 

Hasil interpretasi citra GeoEye tahun 2025 
memperlihatkan bahwa beberapa desa 
mengalami laju pertumbuhan permukiman yang 
lebih tinggi dibandingkan wilayah lain. Desa 
Sumbersari, Dempelrejo, dan Bojonggede 
merupakan tiga wilayah dengan peningkatan luas 
permukiman yang paling menonjol. Sumbersari 
dan Dempelrejo, misalnya, mengalami ekspansi 
kawasan permukiman lebih dari 25% dalam satu 
dekade, yang menandakan adanya intensifikasi 
pembangunan yang cukup pesat. Pertumbuhan ini 
tidak hanya dipicu oleh peningkatan jumlah 
penduduk, tetapi juga oleh berkembangnya 
kegiatan sosial-ekonomi yang menjadikan desa-
desa tersebut sebagai titik magnet pembangunan 
dalam lingkup kecamatan. 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 2. Peta Citra Geo Eye Tahun 2025 

Analisis kepadatan permukiman 
berdasarkan klasifikasi Permen PUPR No. 
20/PRT/M/2010 menunjukkan bahwa beberapa 
desa telah mencapai kategori kepadatan tinggi 
(>70%). Sumbersari, Dempelrejo, dan sebagian 

Variabel Klasifikasi Kriteria 

Kepadatan 

bangunan 

Jarang Kepadatan 

< 40 % 

Sedang Kepadatan 

40 – 70 % 

Padat Kepadatan 

> 70 % 



 Maghfiroh, dkk., Pemetaan Kepadatan Permukiman untuk Mendukung Konservasi …… 
 
4 

wilayah Bojonggede termasuk ke dalam kategori 
tersebut. Kepadatan permukiman yang tinggi 
cenderung membentuk pola mengelompok 
(clustered) yang semakin menekan ruang terbuka 
dan lahan produktif. Sementara itu, desa seperti 
Jatirejo, Rejosari, dan Ngampel Wetan masih 
menunjukkan kategori kepadatan rendah hingga 
sedang, mencerminkan variasi tingkat 
perkembangan wilayah di dalam kecamatan. 

Perubahan tersebut memiliki keterkaitan 
erat dengan peningkatan jumlah penduduk 
Kecamatan Ngampel dalam delapan tahun 
terakhir. Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk 
meningkat dari 33.225 jiwa pada tahun 2015 
menjadi 38.762 jiwa pada tahun 2025 perubahan 
penduduk memperlihatkan tren kenaikan yang 
konsisten, yang pada akhirnya menimbulkan 
kebutuhan ruang permukiman baru dan 
memperkuat tekanan pada lahan non terbangun. 

Transformasi penggunaan lahan dari 
sektor pertanian ke permukiman menjadi temuan 
penting dalam penelitian ini. Hingga tahun 2024, 
hampir setengah dari total wilayah Ngampel 
(48,48%) telah berubah menjadi lahan bukan 
pertanian. Konversi ini menunjukkan bahwa daya 
tarik permukiman dan aktivitas ekonomi jauh 
lebih kuat dibandingkan upaya mempertahankan 
lahan produktif. Bila kondisi ini tidak 
dikendalikan, maka dampak ekologis seperti 
berkurangnya resapan air, meningkatnya potensi 
banjir lokal, fragmentasi habitat, hingga 
menurunnya daya dukung lingkungan dapat 
terjadi. 

 
 
 
 

 

 

 

Gambar 3 . Grafik Pertumbuhan Penduduk 

Penerapan SIG dalam penelitian ini 
terbukti mampu memberikan gambaran spasial 
yang jelas mengenai pola perubahan permukiman, 
tingkat kepadatan, serta area-area yang 
mengalami tekanan pembangunan tertinggi. Peta 
multitemporal dan analisis overlay membantu 
mengidentifikasi wilayah prioritas yang perlu 
mendapat perhatian khusus dalam kebijakan tata 
ruang. Oleh karena itu, pengendalian pemanfaatan 
ruang melalui perlindungan lahan pertanian 
produktif, penyediaan ruang terbuka hijau, dan 

penguatan regulasi zonasi menjadi langkah 
penting dalam mendukung konservasi lahan 
berkelanjutan di Kecamatan Ngampel. 

 
 Laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan 
Ngampel berfluktuasi selama periode 2015–2023. 
Pertumbuhan tertinggi terjadi pada 2015–2016 
sebesar 6,51% dengan kenaikan signifikan di Desa 
Winong, sedangkan penurunan terbesar tercatat 
pada 2016–2017 sebesar –2,81%. Setelah itu, 
pertumbuhan kembali naik pada 2017–2018 
sebesar 3,12%, terutama di Desa Bojonggede. 
Periode berikutnya menunjukkan variasi, dengan 
kenaikan 1,42% (2018–2019), penurunan –1,23% 
(2019–2020), dan kenaikan berturut-turut 3,39% 
(2020–2021), 3,20% (2021–2022), serta 1,32% 
(2022–2023). 

 

 

 

 

 

  

             
            Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan 2014 
 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 5. Peta Penggunaan Lahan 2024 

Kecamatan Ngampel di Kabupaten Kendal 
terdiri atas 12 desa dengan karakteristik 
permukiman pedesaan yang umumnya masih 
bercirikan hunian tradisional serta 
keberlangsungan aktivitas agraris. Sebagian besar 
penduduk bekerja di sektor pertanian, terutama 
pada desa-desa yang lokasinya jauh dari pusat 
kegiatan ekonomi. Bentuk permukiman 
didominasi bangunan rumah yang tersebar 
dengan jarak relatif renggang, sehingga pada 
kondisi awal wilayah ini memiliki tingkat 
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kepadatan permukiman yang rendah. Namun, 
desa-desa yang berada di sekitar pusat kecamatan, 
pasar, dan jalur transportasi utama menunjukkan 
tingkat kepadatan yang lebih tinggi akibat 
tingginya intensitas aktivitas sosial dan ekonomi. 

Pertumbuhan penduduk yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun mendorong 
bertambahnya kebutuhan hunian baru, sehingga 
beberapa desa mengalami peningkatan kepadatan 
permukiman yang cukup signifikan. Desa 
Sumbersari, Dempelrejo, Bojonggede, dan Winong 
menjadi kawasan yang menunjukkan intensifikasi 
permukiman paling tinggi. Pertambahan 
penduduk dan meluasnya aktivitas perdagangan 
lokal menjadi faktor pendorong utama 
konsentrasi pembangunan di wilayah-wilayah 
tersebut. Kondisi ini turut mendorong 
pengembangan infrastruktur pendukung seperti 
jaringan jalan, saluran air bersih, dan penerangan, 
meskipun pada sisi lain menghadirkan potensi 
masalah apabila laju pembangunan tidak 
diimbangi dengan pengendalian tata ruang yang 
memadai. Tanpa perencanaan yang tepat, 
peningkatan kepadatan permukiman berpotensi 
menekan ruang terbuka, mempercepat konversi 
lahan pertanian, dan menurunkan kualitas 
lingkungan secara bertahap. 

Analisis citra satelit GeoEye yang 
dikombinasikan dengan peta Rupa Bumi 
Indonesia (RBI) memberikan gambaran spasial 
yang jelas mengenai pola persebaran permukiman 
berdasarkan tingkat kepadatan, bentuk sebaran, 
serta keterkaitannya dengan jaringan jalan dan 
lahan terbuka. Pola permukiman yang semakin 
menumpuk di sekitar jalur transportasi utama 
menegaskan bahwa aksesibilitas merupakan 
variabel penting dalam pembentukan kepadatan 
dan pertumbuhan permukiman. Informasi spasial 
tersebut sangat krusial untuk memahami tekanan 
yang terjadi pada lahan dan untuk 
mengidentifikasi area yang memerlukan prioritas 
pengendalian. 

Peta penggunaan lahan Kecamatan 
Ngampel disusun dengan memanfaatkan 
prosedur analisis SIG menggunakan ArcGIS, 
melalui serangkaian tahapan mulai dari overlay, 
clip, hingga klasifikasi penggunaan lahan pada tiga 
titik waktu: tahun 2014 dan 2024. Pendekatan 
multitemporal ini memungkinkan identifikasi 
perubahan pemanfaatan lahan secara 
berkelanjutan, termasuk pergeseran luas sawah, 
tegalan, lahan terbuka, dan permukiman. Kategori 
penggunaan lahan ditampilkan dengan simbol 
warna berbeda sehingga analisis visual terhadap 
perubahan spasial dapat dilakukan secara lebih 
mudah dan akurat. 

Keakuratan peta dijamin melalui proses 
triangulasi data dengan mengacu pada data BPS, 
peta tematik penggunaan lahan, serta dokumen 
RTRW Kabupaten Kendal. Validitas data yang kuat 
ini menjadi fondasi penting dalam menghasilkan 
peta kepadatan permukiman yang representatif 
terhadap kondisi lapangan. Peta yang dihasilkan 
tidak hanya memberikan gambaran mengenai 
tingkat kepadatan permukiman, tetapi juga 
mengungkap sejauh mana konversi lahan terjadi 
pada periode 2014–2024. 

Secara keseluruhan, peta hasil analisis SIG 
ini berfungsi sebagai alat evaluasi pembangunan 
wilayah dan dasar pertimbangan dalam 
penyusunan rencana tata ruang kecamatan. 
Informasi kepadatan permukiman sangat relevan 
dalam menentukan wilayah yang perlu 
diprioritaskan untuk konservasi lahan, baik 
berupa pelestarian lahan pertanian produktif, 
perlindungan ruang terbuka hijau, maupun 
pengendalian pemanfaatan ruang untuk 
meminimalisir dampak lingkungan. Dengan 
demikian, pemetaan kepadatan permukiman 
menggunakan SIG pada penelitian ini tidak hanya 
menggambarkan kondisi aktual, tetapi juga 
memberikan kontribusi strategis bagi 
pengambilan kebijakan pembangunan wilayah 
yang lebih berkelanjutan. 
  

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Sistem Informasi Geografis (SIG) berperan efektif 
dalam menyediakan gambaran visual dan analitis 
mengenai dinamika kepadatan permukiman di 
Kecamatan Ngampel. Melalui analisis 
multitemporal terhadap citra GeoEye serta 
integrasi data spasial dan nonspasial, SIG mampu 
mengidentifikasi pola persebaran permukiman, 
tingkat kepadatan pada wilayah tertentu, serta 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi dalam 
kurun waktu 2014–2024. Temuan utama 
mengindikasikan adanya peningkatan kepadatan 
permukiman yang cukup signifikan, terutama di 
Desa Sumbersari, Dempelrejo, dan Bojonggede, 
yang menunjukkan intensifikasi pembangunan 
seiring peningkatan jumlah penduduk dan 
aktivitas ekonomi lokal. 

Peningkatan kepadatan permukiman 
tersebut memberikan implikasi langsung 
terhadap keberlanjutan pemanfaatan lahan, 
terutama terkait penyusutan lahan pertanian 
produktif dan berkurangnya ruang terbuka. Oleh 
karena itu, diperlukan kebijakan pengendalian 
pemanfaatan ruang yang lebih terarah, termasuk 
penegakan zonasi permukiman, perlindungan 



 Maghfiroh, dkk., Pemetaan Kepadatan Permukiman untuk Mendukung Konservasi …… 
 
6 

kawasan budidaya pertanian, serta perencanaan 
pembangunan yang berbasis data spasial. 
Pemerintah daerah juga perlu memperluas dan 
mempertahankan area hijau sebagai bagian dari 
strategi konservasi lingkungan untuk menjaga 
daya dukung dan daya tampung wilayah dalam 
jangka panjang. 

Dengan demikian, pemetaan kepadatan 
permukiman menggunakan SIG tidak hanya 
memberikan pemahaman mendalam mengenai 
kondisi aktual permukiman di Kecamatan 
Ngampel, tetapi juga menjadi dasar penting dalam 
merumuskan kebijakan tata ruang yang 
mendukung konservasi lahan berkelanjutan. 
Implementasi SIG secara berkelanjutan akan 
membantu pemerintah dalam memonitor 
perkembangan permukiman, mengantisipasi 
tekanan pembangunan, serta memastikan bahwa 
arah pengembangan wilayah tetap selaras dengan 
prinsip keberlanjutan lingkungan. 
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